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Abstrak

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengoptimalkan pendidikan
vokasi di SMK AL-Jihad Pangalengan melalui peningkatan keterampilan
marketing, khususnya di bidang digital marketing, fotografi, branding, dan
copywriting. Kegiatan ini dilaksanakan dengan melibatkan siswa-siswa SMK di
Desa Lamajang yang mempelajari keterampilan tersebut melalui serangkaian
pelatihan dan praktfik langsung. Metode yang digunakan mencakup
lokakarya interaktif, pelatihan berbasis proyek, dan simulasi pemasaran digital.
Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan signifikan pada pemahaman siswa
mengenai strategi marketfing yang relevan untuk produk lokal. Namun,
tantangan utama yang dihadapi adalah keterbatasan akses teknologi dan
konektivitas internet. Meskipun demikian, proyek ini menunjukkan potensi
besar dalam mendukung pertumbuhan ekonomi desa melalui penerapan
keterampilan digital. Saran untuk peningkatan program ini termasuk
peningkatan infrastruktur sekolah dan integrasi keterampilan tersebut ke
dalam kurikulum secara berkelanjutan.

Abstract

This study focuses on optfimizing vocational education in SMK AL-Jihad
Pangalengan through the enhancement of marketing skills, specifically digital
marketing, photography, branding, and copywriting. The training aimed to
equip students with practical skills to promote local products from Desa
Lamajang. The methodology involved workshops and hands-on projects
where students learned to apply these skills in real-world settings, including
managing digital platforms and developing marketing strategies. The results
showed a significant improvement in students' understanding and ability to
implement marketing techniques, which has the potential to impact the local
economy positively. Challenges faced during implementation include limited
access to technology and a lack of professional trainers. Future
recommendations include enhancing school infrastructure and integrating
these skills into the regular curriculum.
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PENDAHULUAN

Pendidikan vokasi memiliki peran penting dalam
mempersiapkan siswa menghadapi  fantangan
dunia kerja, terutama di daerah pedesaan yang
masih bergantung pada sektor tradisional seperti
pertanian. Di Desa Lamajang, Pangalengan, SMK AL-
Jihad Pangalengan berfungsi sebagai lembaga
pendidikan utama yang membekali siswa dengan
keterampilan praktis untuk beradaptasi dengan
perubahan ekonomi. Namun, siswa di sekolah
tersebut masih menghadapi keterbatasan dalam
mengakses keterampilan pemasaran  modern,

seperti digital marketing, branding, fotografi, dan
copywriting, yang sangat diperlukan  untuk
mengembangkan usaha lokal dan meningkatkan
daya saing produk desa di pasar yang lebih luas.

Permasalahan utama yang dihadapi oleh siswa SMK
AL-Jihad Pangalengan adalah kurangnya
keterampilan pemasaran yang relevan dengan
tfuntutan ekonomi digital saat ini. Produk-produk lokall
dari desa, seperti teh dan kopi, memiliki potensi besar
untuk dipasarkan secara luas. Namun, tanpa
adanya keterampilan dalam pemasaran digital dan
branding, produk tersebut kesulitan bersaing di pasar
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modern. Hal ini diperparah oleh keterbatasan
infrastruktur teknologi dan akses ke pelatinan praktis
dalam pemasaran digital (Amiruddin, 2021).
Menurut penelitian terdahulu, pemasaran digital
menjadi salah satu elemen penting yang dapat
mendorong pertumbuhan ekonomi di daerah
pedesaan (Budiarto & Rahman, 2020). Digital
marketing memungkinkan produk lokal menjangkau
pasar yang lebih luas dengan biaya yang lebih
rendah dibandingkan dengan pemasaran
konvensional. Selain itu, teknik branding yang efektif
dapat membantu menciptakan identitas produk
yang kuat, yang akan meningkatkan daya tarik dan
loyalitas konsumen (Kosko, 1999). Namun, unfuk
mengimplementasikan strategi pemasaran  yang
efektif, dibutuhkan keterampilan khusus seperti
fotografi produk dan copywriting, yang saat ini
belum banyak dikuasai oleh siswa SMK di daerah
pedesaan.

Solusi yang diusulkan untuk mengatasi masalah ini
adalah melalui program pengabdian masyarakat
yang berfokus pada peningkatan keterampilan
siswa SMK Al-Jihad Pangalengan dalam digital
marketing, branding, fotografi, dan copywriting.
Program ini dilaksanakan melalui pelatihan berbasis
proyek, di mana siswa ferlibat langsung dalam
pembuatan strategi pemasaran untuk produk lokal
yang ada di desa mereka. Selain itu, siswa juga
dilatih  untuk menggunakan perangkat digital
sederhana seperti smartphone dan aplikasi gratis
unfuk memproduksi konten visual dan menulis teks
pemasaran yang menarik. Pendekatan ini bertujuan
untuk  memberikan pengalaman praktis  yang
relevan dengan kebutuhan industri pemasaran saat
ini.

Program ini berkontribusi dalam memperkuat
kapasitas sumber daya manusia di Desa Lamajang
melalui peningkatan keterampilan pemasaran siswa
SMK. Dengan keterampilan digital marketing dan
branding, siswa diharapkan dapat menjadi agen
perubahan yang mampu membantu
mempromosikan produk-produk lokal desa di pasar
yang lebih luas. Selain itu, program ini juga
memberikan kontribusi pada sekolah dengan
menyediakan materi ajar yang dapat diinfegrasikan
ke dalam kurikulum untuk keberlanjutan pelatihan
pemasaran digital di masa mendatang.

Tujuan utama dari kegiatan pengabdian ini adalah
untuk memberikan pemahaman dan keterampilan
praktis kepada siswa SMK AL-Jihad Pangalengan di
bidang pemasaran digital, fotografi, branding, dan
copywriting. Diharapkan, melalui program ini, siswa
dapat memanfaatkan keterampilan tersebut untuk
mempromosikan produk lokal secara efektif serta
meningkatkan daya saing usaha kecil menengah
(UKM) di Desa Lamajang. Selain itu, program ini juga
bertujuan untuk memperkenalkan siswa pada dunia
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kerja yang semakin digital, sehingga mereka lebih
siap menghadapi fantangan di masa depan.

BAHAN DAN METODE

Bahan dan Metode berisi bahan utama yang
digunakan dalam kegiatan pengabdian dan
metode yang digunakan dalam memecahkan
masalah, fermasuk metode analisis.

Bahan

Bahan utama yang digunakan dalam kegiatan
pengabdian ini adalah perangkat digital dan
aplikasi yang diperlukan untuk pelatihan pemasaran
digital. Beberapa bahan yang digunakan antara
lain:

1. Smartphone: Digunakan sebagai perangkat
utama untuk mengambil gambar produk
dan mengelola akun media sosial.
Smartphone yang digunakan adalah
Samsung Galaxy A52 dan Xiaomi Redmi
Note 10, yang sudah dilengkapi dengan
kamera beresolusi tinggi.

2. Kamera Digital: Kamera DSLR Canon EOS
200D digunakan untuk pelafihan fotografi
produk, khususnya untuk menghasilkan
gambar berkualitas finggi dari produk lokal
seperti teh dan kopi.

3. Perangkat Lunak: Aplikasi Canva dan
CapCut  digunakan untuk pembuatan
konten visual dan pengeditan video. Adobe
Photoshop digunakan untuk mengajarkan
siswa tentang pengeditan gambar yang

lebih lanjut.
4. Laptop: Laptop Acer Aspire 5 digunakan
untuk mengakses perangkat lunak

pengeditan dan media sosial yang lebih
kompleks. Ini memungkinkan siswa untuk
belajar mengelola akun media sosial melalui
antarmuka desktop.

5. Media Sosial: Akun Instagram dan Facebook
digunakan sebagai platform utama dalam
pelatihan pemasaran digital. Siswa dilatih
unfuk membuat konten menarik dan
mengelola interaksi dengan audiens melalui
kedua platform ini.

Metode
Metode yang digunakan dalam  kegiatan
pengabdian ini mengikuti pendekatan Project Based
Learning (PBL), yang berfokus pada pembelajaran
melalui proyek nyata. Dalam konteks ini, siswa
diminta unfuk membuat dan mengelola kampanye
pemasaran digital untuk produk lokal yang sudah
ada di Desa Lamajang, Pangalengan. Kegiatan ini
dibagi menjadi beberapa tahap sebagai berikut:
1. Desain Kegiatan
Kegiatan pengabdian ini dirancang untuk
memperkenalkan siswa pada keterampilan
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pemasaran digital melalui  serangkaian
pelatihan dan proyek praktik langsung.
Setiap  siswa  terlibat  dalom  proyek
pemasaran yang difokuskan pada produk
lokal sepertfi teh dan kopi. Kegiatan ini
mencakup:
o Pengenalan teori dasar pemasaran
digital, branding, dan copywriting.
o Pelatihan praktis fotografi produk

dengan menggunakan kamera
dan smartphone.
o Simulasi pembuatan kampanye

digital di media sosial.
Prosedur Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan berlangsung selama
dua bulan, dengan tahapan berikut:

o Tahap 1:  Pengenalan  Teori
Pada tahap ini, siswa diperkenalkan
pada  dasar-dasar  pemasaran
digital, branding, dan strategi
copywriting. Teori diberikan daloam
bentuk presentasi dan  diskusi
interaktif, di mana siswa diajak untuk
memahami  pentingnya branding
dan peran media sosial dalam
mempromosikan produk lokal.

Gambar 1 Penjelasan Materi

o Tahap 2: Pelatfihan Praktis
Pelatihan praktis melibatkan
pengambilan  gambar  produk

menggunakan kamera DSLR dan
smartphone, dilanjutkan dengan
pelatihan editihg menggunakan
aplikasi  Canva dan  Adobe
Photoshop. Siswa juga dilatih untuk
membuat konten video singkat
menggunakan CapCut,  yang
kemudian diunggah ke platform
Instagram dan Facebook.

Gambar 2 Praktik Fotografi
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o Tahap 3: Pembuatan Kampanye
Pemasaran
Setelah pelatfihan, siswa dibagi
dalam kelompok kecil dan diberi
fugas untuk mengelola akun media
sosial yang mempromosikan produk
lokal. Setiap kelompok bertanggung
jawab untuk merancang kampanye
pemasaran, termasuk membuat
postingan harian, menulis deskripsi
produk, dan menganalisis hasil
interaksi di media sosial.

Gambar 3 Kampanye Pemasaran Produk

o Tahap 4: Evaluasi dan Refleksi
Setelah pelaksanaan kampanye,

siswa diminta untuk
mempresentasikan hasil pekerjaan
mereka dan mendiskusikan

fantangan yang mereka hadapi
selama proses tersebut. Evaluasi
dilokukan  berdasarkan  kualitas
konten, kreativitas, dan  hasil
engagement di media sosial.
Instrumen dan Teknik Analisis
Instrumen yang digunakan untuk menilai
keberhasilan kegiatan meliputi:

o Lembar Observasi: Digunakan untuk
mengukur  keterampilan siswa
dalam pengelolaan kampanye
digital, seperti kemampuan dalam
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pemahaman mereka terhadap
materi  yang  digjarkan  serta
pengalaman mereka dalam proyek
fersebut.

o Data Engagement Media Sosial:
Hasil dari kampanye media sosial
siswa diukur menggunakan metrik
engagement, termasuk jumlah likes,
komentar, dan shares yang diterima
setiap postingan. Data ini dianalisis
untuk mengidentifikasi strategi yang
paling efektif dalam menarik
perhatian audiens.

4. Metode Analisis
Analisis dilakukan berdasarkan pendekatan
Participation Action Research (PAR), di
mana siswa terlibat langsung dalam proses
refleksi terhadap hasil kegiatan mereka. Hasil
observasi dan data dari media sosial
dibandingkan dengan tfarget awal yang
felah ditetapkan. Analisis kualitatif
digunakan untuk memahami tantangan
yang dihadapi  selama kampanye,
sementara analisis  kuantitatif  dilakukan
terhadap hasil engagement di media sosial.

Kegiatan ini berhasil memberikan gambaran tentang
bagaimana pemasaran digital dapat diterapkan
dalam skala lokal, dan hasil evaluasi menunjukkan
peningkatan keterampilan siswa dalam
penggunaan teknologi untuk promosi produk desa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan
untuk  meningkatkan keterampilan pemasaran

digital siswa di SMK AL-Jihad Pangalengan, yang
terletak di Desa Lamajang, Pangalengan. Fokus
utama pelatihan adalah pada penguasaan
keterampilan digital marketing, branding, fotografi,
dan copywriting, yang bertujuan untfuk membantu
siswa dalam mempromosikan produk lokal secara
lebinh efektif.

Gambar 4 Penjelasan Materi Digital Marketing
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Tabel 1. Peningkatan Kompetensi Siswa dalam

Pemasaran Digital

No||Keterampilan Sebelum Setelah
P Pelatihan (%) ||Pelatihan (%)

1 Pengelolaan 30 g

Media Sosial
2 ||[Fotografi Produk (|25 75
3 ||Copywriting 40 80

Branding dan
4 lpembuatan Logo 20 70

Seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1, ada
peningkatan signifikan pada kompetensi siswa
setelah mengikuti pelatihan. Sebelum pelafihan,
rata-rata siswa memiliki keterampilan dasar dalam
mengelola media sosial dan fotografi produk, namun
setelah pelatihan, fingkat penguasaan mereka
meningkat secara drastis. Kemampuan pengelolaan
media sosial, misalnya, meningkat dari 30% menjadi
85%, sementara kemampuan fotografi produk
meningkat dari 25% menjadi 75%. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa program pelatihan berhasil
dalam memberikan pengetahuan dan keterampilan
baru kepada siswa, sesuai dengan tujuan kegiatan.
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Gambar 5 Presentasi Produk Siswa/i SMK AL Jihad

Selain  peningkatan keterampilan individu, hasil
kampanye pemasaran digital yang dilakukan siswa
menunjukkan hasil yang memuaskan. Gambar 1
memperlihatkan peningkatan engagement di
media sosial produk lokal seperti teh dan kopi.
Kampanye pemasaran melalui Instagram dan
Facebook yang dilakukan oleh siswa meningkatkan
jumlah interaksi pengguna (likes, komentar, dan
shares) hingga 150% dibandingkan sebelum
kampanye dilakukan.

Pembahasan

Peningkatan signifikan dalom kompetensi siswa
setelah pelatihan menunjukkan bahwa metode
Project Based Learning (PBL) yang diterapkan dalam
kegiatan ini efekfif. Project Based Learning
memungkinkan siswa untuk terlibat langsung dalam
penerapan teori pemasaran digital ke dalam praktik
nyata, terutama dalam mempromosikan produk
lokal. Siswa fidak hanya mendapatkan pemahaman
teoretis, tetapi juga pengalaman langsung dalam
menjalankan kampanye pemasaran digital. Ini
sejalan  dengan temuan sebelumnya bahwa
Experiential Learning dapat memberikan hasil yang
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lebih baik dalam pembelajaran keterampilan praktis
(Kosko, 1999).

Tabel 2. Perbandingan Hasil Pelatihan Pemasaran
Digital

Pelatihan Studi Sebelumnya
No||Aspek Ini (Budiarto &
Rahman, 2020)
1 Pemngko’rgn 75% 70%
Keterampilan
Peningkatan
2 |[Engagement 150% 140%
Sosial
3 [fingkal —  Jigser 80%
Kepuasan Siswa

Seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 2, hasil yang
dicapai dalam pelatihan ini setara, bahkan lebih
baik, dibandingkan dengan kegiatan sejenis yang
telah dilakukan di sekolah-sekolah Iain. Studi Budiarto
& Rahman (2020) menunjukkan peningkatan
keterampilan sebesar 70%, sementara kegiatan ini
mencapai peningkatan sebesar 75%. Peningkatan
engagement di media sosial juga lebih tfinggi,
dengan pelatinan ini mencapai 150%, dibandingkan
dengan 140% dalam studi sebelumnya.

Dari segi tantangan, salah satu kelemahan yang
ditemukan dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah
keterbatasan infrastruktur teknologi, terutama akses
intfernet yang tidak merata di Desa Lamajang. Hal ini
menyebabkan beberapa siswa kesulitan dalam
mengelola kampanye digital mereka secara
maksimal.  Meskipun  demikian, penggunaan
perangkat lunak yang ramah pengguna seperti
Canva dan CapCut memungkinkan siswa tetap
dapat memproduksi konten berkualitas tanpa
memerlukan  perangkat  berteknologi  finggi.
Pendekatan ini menunjukkan bahwa teknologi
sederhana dapat tetap efekfif selama didukung
dengan metode pembelagjaran yang fepat
(Amiruddin, 2021).

Pembahasan hasil ini juga menunjukkan bahwa
keterampilan branding dan copywriting yang
digjarkan selama pelatihan memberikan kontribusi
signifikan  terhadap  keberhasilan  kampanye
pemasaran digital yang dilakukan siswa. Siswa
mampu membuat konten yang menarik dan relevan
dengan audiens target, yang terlihat dari
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peningkatan jumlah interaksi di media sosial. Ini
sejalan dengan temuan Kosko (1999) bahwa
copywriting yang efekfif dapat meningkatkan
engagement dan loyalitas konsumen.

Analisis Kualitatif

Berdasarkan data yang dikumpulkan dari kuesioner
evaluasi siswa, mayoritas siswa merasa puas dengan
pelatihan yang mereka terima. Tingkat kepuasan
siswa mencapai 85%, dengan banyak siswa
mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih
percaya diri dalam menggunakan keterampilan
baru mereka untuk mendukung usaha lokal di desa
mereka. Mereka juga menyatakan bahwa
keterampilan digital marketing dan branding sangat
relevan dengan kebutuhan industri saat ini, ferutama
di era digital. Refleksi siswa ini menguatkan klaim
bahwa program ini memberikan dampak positif
yang terukur bagi mereka.

Analisis Kuantitatif

Data kuantitatif dari engagement di media sosial
menunjukkan bahwa kampanye pemasaran digital
yang dijalankan oleh siswa berhasil meningkatkan
visibilitas produk lokal. Jumlah interaksi di media sosiall
meningkat dua kali lipat dibandingkan dengan
periode sebelum kampanye. Hal ini menunjukkan
bahwa keterampilan yang digjarkan  dalam
pelatihan ini, terutaoma dalom hal fotografi dan
copywriting, berhasil diaplikasikan oleh siswa dalam
konteks nyata. Kampanye yang dilakukan juga
berhasi  mencapai target audiens, dengan
peningkatan follower dan likes pada akun produk
lokal yang dikelola oleh siswa.

Kesimpulan

Program pengabdian masyarakat ini  berhasil
memberikan keterampilan dasar digital marketing,
branding, fotografi, dan copywriting kepada siswa
SMK AL-Jihad Pangalengan. Meskipun terdapat
tantangan dalam hal infrastruktur teknologi, program
ini  memberikan dampak positif  dalam  hal
peningkatan keterampilan siswa. Siswa kini lebih siap
unfuk mendukung usaha lokal dan berkontribusi
pada pembangunan ekonomi desa melalui
penerapan  keterampilan  marketing modern.
Program ini diharapkan dapat menjadi model bagi
sekolah-sekolah lain di daerah pedesaan dalam
upaya meningkatkan kapasitas sumber daya
manusia lokal.

Saran
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Agar program ini lebih berkelanjutan, beberapa
langkah dapat diambil:

1. Peningkatan Infrastruktur:  Sekolah perlu
menyedickan fasilitas  yang memadai,
seperti komputer dengan akses internet
yang cepat dan perangkat  lunak
pendukung pemasaran digital.

2. Pengembangan Kompetensi Guru: Guru
juga harus mendapatkan  pelatihan
berkelanjutan dalam digital marketfing dan
branding untuk  memastikan  bahwa
keterampilan siswa tetap relevan dengan
perkembangan industri.

3. Kolaborasi dengan Industri: Sekolah dapat
menjalin  kemitraan dengan perusahaan
lokal maupun nasional untuk menyediakan
magang atau proyek nyata yang akan
membantu siswa menerapkan keterampilan
mereka di dunia kerja.

4. Integrasi Kurikulum: Keterampilan ini harus
dimasukkan ke dalam kurikulum secara
sistematis agar siswa dapat memperoleh
pembelajaran yang berkelanjutan.
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